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MATA ACARA 1
Persetujuan atas penggabungan usaha antara Perseroan dengan PT Eka Mas Republik
sebagaimana dimaksud dalam Rancangan Penggabungan.

Penjelasan:

Mata acara ini diusulkan sehubungan dengan rencana penggabungan usaha antara Perseroan
dengan PT Eka Mas Republik (“EMR") (“Penggabungan’), dimana Perseroan sebagai perusahaan yang
menerima penggabungan dan EMR sebagai perusahaan yang menggabungkan diri, sebagaimana
tertuang dalam Rancangan Penggabungan yang Ringkasannya telah diterbitkan dan dipublikasikan
pada tanggal 18 Desember 2025 melalui situs web Perseroan, situs web Bursa Efek Indonesia dan
surat kabar harian Investor Daily & Media Indonesia (sebagaimana ditambahkan dan/atau diubah
sesuai lgetentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku). Sesuai dengan ketentuan dalam
Pasal ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK") No. 74/POJK.04/2016 Tahun 2016 tentang
Penggabungan Usaha atau Peleburan Usaha Perusahaan Terbuka, penggabungan usaha wajib
memperoleh persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham. Oleh karena itu, Perseroan mengusulkan
kepada Rapat untuk menyetujui rencana Penggabungan sebagaimana dimaksud.




IKHTISAR TRANSAKSI

Penggabungan usaha antara PT Mora Telematika Indonesia Tbk (“Perseroan”) dan PT Eka Mas Republik (“EMR") merupakan
langkah strategis untuk memperkuat posisi kedua Perseroan dalam industri telekomunikasi dan layanan internet melalui jaringan
yang sifatnya saling melengkapi, di mana Perseroan memiliki jaringan backbone telekomunikasi yang luas dan EMR memiliki
jaringan fiber to the home (“FTTH") dengan jumlah homepass yang besar dan tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia.
Integrasi kedua perusahaan menciptakan satu kesatuan value chain yang sebelumnya dimiliki masing-masing oleh Perseroan dan

EMR secara mandiri.
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Para Pihak
Kesepakatan
Penggabungan

Pengalihan Aktivitas

Usaha

Pengalihan Aktiva

Pengalihan Pasiva

Penyelesaian Kreditur

Karyawan

Hak Pemegang Saham
Minoritas

Permodalan Perusahaan
Yang Menerima
Penggabungan

PT Mora Telematika Indonesia Tbk (MORA) dan PT Eka Mas Republik (EMR).

MORA dan EMR sepakat untuk melakukan Penggabungan, dan untuk itu EMR sepakat untuk
bergabung ke dalam MORA dan MORA sepakat untuk menerima penggabungan diri EMR.

Pengalihan kegiatan usaha EMR ke MORA, termasuk pengalihan atas semua operasi, usaha, kegiatan
dan aktvitas EMR. MORA sebagai Perusahaan Yang Menerima Penggabungan akan melakukan
proses yang diperlukan agar lisensi terkait menjadi atas nama MORA.

Semua aktiva EMR beralih karena hukum kepada MORA sejak tanggal efektif Penggabungan. MORA
akan melakukan segala tindakan yang diperlukan untuk menyempurnakan pengalihan tersebut.

Kewajiban hukum EMR akan beralih ke MORA sejak tanggal efektif Penggabungan. MORA akan
melakukan segala tindakan yang diperlukan untuk menyempurnakan pengalihan tersebut.

Tagihan kreditur kepada EMR yang jatuh tempo sebelum tanggal efektif Penggabungan akan
diselesaikan oleh EMR. MORA dan EMR akan melakukan tindakan yang dianggap perlu untuk
menyempurnakan pengalihan tagihan EMR kepada MORA yang akan jatuh tempo setelah tanggal
efektif Penggabungan.

Status masa kerja karyawan MORA akan dilanjutkan, dan karyawan EMR akan dialihkan kepada
MORA. Bagi karyawan MORA dan/atau EMR yang tidak bersedia melanjutkan hubungan kerja, hak-
haknya akan diperlakukan dengan baik sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Penyelesaian hak pemegang saham yang tidak setuju dengan penggabungan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Penjelasan struktur permodalan MORA sebagai Perusahaan Yang Menerima Penggabungan.
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10. Susunan Dewan Penjelasan susunan Dewan Komisaris dan Direksi MORA sebagai Perusahaan Yang Menerima
Komisaris dan Direksi Penggabungan.
Perusahaan Yang
Menerima
Penggabungan
1. Kantor Pusat Kantor Pusat MORA sebagai Perusahaan Yang Menerima Penggabungan akan berada di Grha 9,

Lantai 6 Jalan Penataran Nomor 9, Kelurahan Pegangsaan, Kecamatan Menteng, Jakarta Pusat
10320, Indonesia.

12. Berlakunya Penggabungan akan berlaku efektif pada dan terhitung sejak tanggal efektif Penggabungan,
Penggabungan yaitu tanggal yang dimuat dalam Surat Keputusan Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar,
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar dan Penerimaan Pemberitahuan

Penggabungan Perseroan dari Kementerian Hukum Republik Indonesia.

13. Tindakan lanjutan Setelah tanggal efektif Penggabungan, Direksi MORA akan melakukan beberapa tindakan yang
setelah tanggal efektif diperlukan antara lain terkait penguasaan atas aktiva dan pasiva EMR, penyampaian akta
Penggabungan penggabungan, pengumuman di surat kabar, pemberitahuan kreditur, penyesuaian identitas

dan lain-lain sebagaimana diperlukan.

14. Biaya-Biaya dan Pajak Pajak, Bea dan Pungutan sehubungan dengan penggabungan akan dibayarkan oleh MORA, dan
pajak, bea dan pungutan serta beban lain MORA dan EMR yang telah ada sebelum dan/atau
setelah Penggabungan, secara umum menjadi beban MORA sebagai Perusahaan Yang
Menerima Penggabungan.

15. Pernyataan dan Pernyataan dan Jaminan MORA dan EMR bahwa : (i) masing-masing pihak memiliki wewenang
Jaminan untuk menandatangani akta penggabungan; (ii) kebenaran informasi yang disajikan masing-
masing pihak dalam rancangan penggabungan; (iiij Pemenuhan kewajiban masing-masing

pihak (termasuk izin, hak kreditur, persetujuan RUPSLB) telah diperoleh.







MATA ACARA 3
Persetujuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan sebagai akibat dari Penggabungan.

Penjelasan:
Mata acara ini diusulkan sebagai akibat dari Penggabungan dimana Perseroan bermaksud untuk

melakukan perubahan pada beberapa pasal dalam Anggaran Dasar Perseroan, yaitu, antara lain:
melakukan perubahan Pasal 1 (Nama dan Tempat Kedudukan) sehubungan dengan nama
Perseroan yang sebelumnya “PT Mora Telematika Indonesia Tbk” menjadi “PT Ekamas Mora
Republik Tbk";
melakukan perubahan Pasal 4 (Modal) sehubungan dengan peningkatan modal dasar serta

| ditempatkan/disetor Perseroan;

melakukan perubahan Pasal 14 (Direksi) sehubungan dengan peningkatan jumlah minimal

anggota Direksi;

melakukan perubahan Pasal 15 (Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang Direksi) sehubungan

dengan anggota Direksi yang berwenang mewakili Perseroan;#san

melakukan perubahan pasal-pasal lain dalam Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana relevan

sehubungan dengan Penggabungan.




No Klausul Sebelum Setelah

1. Pasal 1ayat 1 Perseroan Terbatas ini bernama “PT MORA TELEMATIKA Perseroan Terbatas ini bernama PT EKAMAS MORA REPUBLIK
INDONESIA Tbk.” (selanjutnya cukup disingkat dengan “Perseroan”), Tbk. (selanjutnya cukup disingkat dengan “Perseroan”),
berkedudukan di Jakarta Pusat berkedudukan di Jakarta Pusat.

2. Pasal 4 ayat1danayat 1. Modal Dasar Perseroan berjumlah Rp3.266.830.889.100,00 (tiga 1. Modal Dasar Perseroan berjumlah Rpl19.000.000.000.000,00

2

triliun dua ratus enam puluh enam miliar delapan ratus tiga
puluh juta delapan ratus delapan puluh sembilan ribu seratus
Rupiah) terbagi atas 32.668.308.891 (tiga puluh dua miliar
enam ratus enam puluh delapan juta tiga ratus delapan ribu
delapan ratus sembilan puluh satu) saham, masing-masing
saham bernilai nominal Rp100,00 (seratus Rupiah)

Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor
72,38% (tujuh puluh dua koma tiga delapan persen) atau
sejumlah 23.646.668.691 (dua puluh tiga miliar enam ratus
empat puluh enam juta enam ratus enam puluh delapan ribu
enam -ratus sembilan puluh satu) saham atau dengan nilai
nominal seluruhnya sebesar Rp2.364.666.869.100,00 (dua
triliun tiga ratus enam puluh empat miliar enam ratus enam
puluh enam juta delapan ratus enam puluh sembilan ribu
seratus Rupiah) telah disetor penuh kepada Perseroan oleh
masing-masing pemegang saham dengan rincian serta nilai
nominal saham yang disebutkan dibawah ini

(sembilan belas triliun Rupiah) terbagi atas 190.000.000.000
(seratus sembilan puluh miliar) saham, masing-masing
saham bernilai nominal Rp100,00 (seratus Rupiah).

2. Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor
2514% (dua puluh lima koma satu empat persen) atau
sejumlah 47.774192.732 (empat puluh tujuh miliar tujuh
ratus tujuh puluh empat juta seratus sembilan puluh dua
ribu tujuh ratus tiga puluh dua) saham atau dengan nilai
nominal seluruhnya sebesar Rp4.777.419.273.200,00 (empat
triliun tujuh ratus tujuh puluh tujuh miliar empat ratus
sembilan belas juta dua ratus tujuh puluh tiga ribu dua ratus
Rupiah) telah disetor penuh kepada Perseroan oleh masing-
masing pemegang saham dengan rincian serta nilai
nominal saham yang disebutkan sebelum akhir akta.




Klausul Sebelum Setelah

3 Pasal 14 ayat 1 dan 1. Direksi Perseroan paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang 1. Direksi Perseroan paling kurang terdiri dari 3 (tiga) orang

ayat 10 anggota Direksi. 1 (satu) di antara anggota Direksi diangkat anggota Direksi. 1 (satu) di antara anggota Direksi diangkat
menjadi Direktur Utama. menjadi Direktur Utama.

10. Dalam hal anggota Direksi mengundurkan diri sehingga 10. Dalam hal anggota Direksi mengundurkan diri sehingga

mengakibatkan jumlah anggota Direksi menjadi kurang dari 2 mengakibatkan jumlah anggota Direksi menjadi kurang dari

(dua) orang, maka pengunduran diri tersebut sah apabila 3 (tiga) orang, maka pengunduran diri tersebut sah apabila

telah ditetapkan oleh RUPS dan telah diangkat anggota telah ditetapkan oleh RUPS dan telah diangkat anggota

Direksi yang baru sehingga memenuhi persyaratan minimal Direksi yang baru sehingga memenuhi persyaratan minimal
jumlah anggota Direksi. jumlah anggota Direksi.

4 Pasal 15 ayat 9 a. Direktur Utama bersama-sama dengan 1 (satu) orang Wakil 3 (tiga) orang Anggota Direksi secara bersama-sama berhak dan
Direktur Utama atau Direktur lainnya berhak dan berwenang berwenang bertindak untuk dan atas nama Direksi serta
bertindak untuk dan atas nama Direksi serta mewakili mewakili Perseroan.

Perseroan.

b. Dalam hal Direktur Utama atau Wakil Direktur Utama tidak
hadir atau berhalangan karena sebab apapun juga, hal mana
tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka anggota
Direksi lainnya berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas
nama Direksi serta mewakili Perseroan.







MATA ACARA 4
Persetujuan atas perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan sebagai akibat dari
Penggabungan.

Penjelasan:

Mata acara ini diusulkan sehubungan dengan adanya perubahan susunan Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan sebagai akibat dari Penggabungan. Sesuai dengan ketentuan Pasal 14 ayat (2)
dan Pasal 17 ayat (2) Anggaran Dasar Perseroan bahwa anggota Direksi dan Dewan Komisaris
diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham. Maka dari itu, Perseroan
mengajukan kepada Rapat untuk menyetujui perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris

Pengangkatan anggota baru dan perubahan komposisi Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
berlaku efektif pada saat Tanggal Efektif Penggabungan usaha sampai dengan penutupan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan tahun buku 2030 (dengan tgtap memperhatikan masa jabatan
paling lama 5 tahun). Hal ini dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk
memberhentikannya sewaktu-waktu.
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MATA ACARA 6
Persetujuan atas pembelian kembali saham dari pemegang saham yang tidak menyetujui
Penggabungan.

Penjelasan:

Mata acara ini diusulkan sehubungan dengan kewajiban pembelian kembali saham dari pemegang
saham Perseroan yang tidak menyetujui Penggabungan. Sesuai dengan ketentuan Pasal 38 ayat (1)
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana telah diubah beberapa
kali dan terakhir diubah dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang (“UUPT") dan Pasal 2 ayat (3) Peraturan OJK No. 29 Tahun 2023 tentang Pembelian Kembali
Saha ang Dikeluarkan Oleh Perusahaan Terbuka (“POJK No. 29/2023"), pembelian kembali saham
atau pengalihannya hanya boleh dilakukan berdasarkan persetujuan Rapat Umum Pemegang
Saham. Maka dari itu, Perseroan mengusulkan agar Rapat dapat menyetujui pembelian kembali
saham dari pemegang saham yang tidak menyetujui Penggabungan sesuai dengan batasan dan
ketentuan yang diatur dalam peraturan perundang-undangan gang berlaku termasuk UUPT dan

POJK No. 29/2023.




Sesuai dengan Pasal 62 juncto Pasal 37 UU PT, setiap pemegang saham memiliki hak untuk meminta perusahaan
membeli saham mereka dengan harga yang wajar jika mereka tidak setuju dengan rencana aksi korporasi
perusahaan, termasuk penggabungan usaha dengan ketentuan sebagai berikut: (a) pembeliaghk kembali saham
tersebut tidak menyebabkan kekayaan bersih perusahaan menjadi kurang dari jumlah moda g ditempatkan
ditambah cadangan wajib yang telah disisihkan, dan (b) jumlah nilai nominal seluruh saham yang dibeli kembali oleh
perusahaan tidak melebihi 10% (sepuluh persen) dari jumlah modal yang ditempatkan dalam perusahaan.

Pembelian kembali saham Pemegang Saham Perseroan Yang Memenuhi Syarat akan dilakukan dengan harga
Rp432,- per saham Perseroan, yang didasarkan pada nilai pasar saham sesuai dengan Laporan KIPP KR No.
00183/2.0162-00/BS/06/0153/1/X11/2025 tanggal 15 Desember 2025 dan merupakan harga yang wajar untuk pembelian
kembali.

Jumla tal sasham yang diterbitkan oleh Perseroan berdasarkan Akta Anggaran Dasar terakhir serta sebagaimana
tercantum dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan tanggal 31 Desember 2025 adalah sebesar 23.646.668.691
saham. Perseroan dapat membeli kembali saham hingga nilai yang tidak melebihi 10% (sepuluh persen) dari jumlah
modal yang ditempatkan, yaitu 2.364.666.869 saham pada harga pembelian sebesar Rp432 per saham. Oleh karena
itu, pembayaran maksimum untuk pembelian kembali sasham Pemegang Saham Perseroan Yang Memenuhi Syarat
adalah sebesar Rp1.021.536.087.408. i

Dalam hal nilai pembayaran untuk pembelian kembali saham melebihi batas pembelian kembali tersebut, maka
Perseroan wajib memastikan bahwa sisa saham dibeli oleh pihak ketiga dengan harga yang wajar. Adapun PT
Innovate Mas Utama (IMU) akan bertindak sebagai pembeli siaga untuk membeli kelebihan saham dari pemegang
saham tersebut.
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